BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bentuk perlindungan yang diberikan oleh pihak penyidik perlindungan
perempuan dan anak (PPA) Polres Gorontalo Kota yaitu berupa
pendampingan terhadap korban dan keluarga korban agar terhindar dari
ancaman yang datang dari pelaku. Dalam memberikan perlindungan
hukum terhadap korban perkosaan pihak penyidik telah menjalin
kerjasama dengan lembaga sosial masyarakat (LSM) dan atau dinas sosial
yang berhubungan dengan penyembuhan mental atau psikis dari korban
pekosaan, sehingga bila korban membutuhkan bantuan untuk memulihkan
kembali kondisi kejiwannya, maka penyidik PPA Polres Gorontalo Kota
akan menghubungi psikiater atau psikolog dari lembaga sosial masyarakat
yang bekerja sama dengan Polres Gorontalo Kota.

2. Sarana dan prasarana Polres Goontalo Kota yang kurang memadai dalam
menangani korban perkosaan selama proses penyidikan. Polres Gorontalo
Kota terutama pada bagian Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA)
terkendala dengan sarana dan prasarana yang dimiliki dimana diruang PPA
tidak memiliki ruang khusus untuk melakukan interogasi kepada korban

perkosaan, sehingga selama proses penyidikan korban perkosaan berda
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satu ruangan dengan banyak orang, baik itu para penyidik maupun orang-
orang lain yang datang ke PPA dengan berbagai urusan.
5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, peneliti memberikan
beberapa saran dan masukan diantaranya adalah :

1. Peneliti berharap akan adanya peningkatan kerjasama antara Pihak
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Gorontalo Kota dengan
Lembaga sosial masyarakat dan /atau dinas sosial untuk memberikan
upayah penyembuhan mental atau psikis kepada korban perkosaan
sehingga tidak akan mengganggu kodisi kejiwaan dari korban apalagi
terhadap anak dibawah umur yang menjadi korban tindak pidana
pemerkosaan.

2. Diharapkan adanya peningkatan pelayan di Unit Perlindungan Perempuan
dan Anak (PPA) di Polres Gorontalo Kota terkait dengan Sarana,
Prasarana dan fasilitas yang memadai terutama dengan dibentuknya
“rumah aman” bagi korban kekerasan seksual dibawah pengawasan
penyidik yang ditempatkan di unit tersebut. Agar korban perosaan dapat
merasa nyaman selama proses penyidikan karena berada diruangan
khusus, sehingga tidak banyak orang yang bisa melihat proses penyidikan
terhadap kasus perkosaan yang dilakukan oleh penyidik dari unit PPA

Polres Gorontalo Kota sehingga dapat berjalan lebih efektif lagi.
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